Pengaruh komitmen organisasi, job insecurity, dan stres kerja terhadap turnover intention pada karyawan bagian produksi 







1.1 Latar Belakang 
Di era persaingan yang semakin kompetitif seperti saat ini, perusahaan 
selalu dituntut untuk dapat mengembangkan sumber daya yang ada, baik dari segi 
teknologi maupun sumber daya manusia. Sumber daya yang perlu diperbaiki 
adalah sumber daya manusia yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. Perusahaan 
akan berjalan sesuai dengan rencana apabila sebuah perusahaan tersebut mampu 
mengelola, mengembangkan dan mempertahankan sumber daya manusia secara 
optimal. Perusahaan akan selalu berusaha mengelola bahkan meningkatkan 
kinerja sumber daya yang dimilikinya untuk dapat mencapai apa yang telah 
menjadi tujuan dari perusahaan tersebut agar tercapai hasil yang maksimal. 
Sumber daya manusia merupakan salah satu penentu keberhasilan perusahaan, 
karena peran sumber daya manusia adalah merencakan, melaksanakan serta 
mengendalikan berbagai kegiatan operasional kegiatan (Ardana dkk, 2012 : 3). 
Sumber daya manusia senantiasa melekat pada setiap perusahaan sebagai 
faktor penentu keberadaan dan berperan dalam memberikan konstribusi ke arah 
pencapaian tujuan perusahaan secara efektif dan efisien. Menyadari hal itu, maka 
perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang handal dan berkualitas. 
Maka dari itu, perusahaan harus dapat mengelola dan memperhatikan sumber 
daya manusia dengan sebaik mungkin. Sumber daya manusia adalah pegawai 




kebutuhan untuk membantu organisasi dalam melaksanakan tujuannya merupakan 
profesionalisme dalam bekerja. Kebutuhan akan profesionalisme menunjukkan 
bahwa semakin berperannya sumber daya manusia dalam mencapai keberhasilan 
organisasi (Sutrisno, 2011 : 1). 
Saat ini permasalahan tingginya tingkat turnover telah menjadi masalah 
serius bagi perusahaan PT. Starfood Jaya Prima, hal ini dikarenakan bahwa 
selama tiga tahun terakhir perusahaan mengalami permasalahan yang terjadi pada 
karyawan antara lain dengan adanya jumlah keluar masuk karyawan yang 
mengakibatkan perusahaan yang kurang efektif bagi kelangsungan perusahaan. 
komitmen karyawan yang dinilai masih rendah sehingga harus menjadi perhatian 
penting yang harus dikelola oleh perusahaan. Komitmen organisasi ini disebabkan 
oleh banyak faktor misalnya kurangnya kesadaran dalam diri karyawan untuk 
bekerja secara maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil pekerjaan karyawan PT. 
Starfood Jaya Prima Kudus yang memuaskan ketika mereka diawasi oleh 
pimpinan mereka, tetapi hal tersebut berbanding terbalik jika karyawan tidak 
diawasi oleh pimpinan (Wicaksono, 2013 : 12). 
Perusahaan tentu saja menginginkan karyawannya produktif dalam bekerja 
dan senantiasa setia kepada perusahaan. Upaya perusahaan untuk mewujudkan hal 
tersebut ialah dengan cara memberikan fasilitas yang dibutuhkan oleh karyawan 
dan mengupayakan lingkungan kerja yang nyaman di dalam perusahaan. Hal ini 
merupakan salah satu unsur yang paling penting dan dapat menjadikan karyawan 
agar lebih berkomitmen terhadap organisasi. Komitmen organisasi adalah 




keterlibatan yang diungkapkan oleh seorang karyawan terhadap organisasi atau 
unit organisasi (Gibson, 2013 : 182).  
Objek dalam penelitian ini adalah PT. Starfood Jaya Prima Kudus 
merupakan salah satu perusahaan manufacturing minuman dalam kemasan yang 
ada di kota Kudus. PT. Starfood Jaya Prima Kudus didirikan pada tanggal 7 
September 2004 yang berlokasi di Jl. Raya Kudus-Pati, Terban, Jekulo, 
Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Kepala Human Resource Development atau 
bagian personalia menjelaskan bahwa pada dua tahun terakhir ini, PT. Starfood 
Jaya Prima Kudus mengalami masalah mengenai turnover intention pada 
karyawan.  
Dari masalah tersebut maka perlu diketahui jumlah karyawan yang masuk 
dan keluar (mengundurkan diri) tahun 2016 sampai dengan tahun 2018, hal 
tersebut dapat di tunjukkan pada tabel di bawah ini : 
Tabel 1.1 
Data Turnover Intention PT. Starfood Jaya Prima Kudus 























Sumber : PT. Starfood Jaya Prima Kudus, 2018 
Fenomena job insecurity ini dipengaruhi oleh tingkat turnover yang setiap 
bulannya mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel 1.1. Salah 
satu penyebab utama turnover intention yaitu, terdapat beberapa karyawan yang 
merasa tertekan karena adanya peraturan yang dianggap sangat membebankan 
karyawan. Misalnya sistem pemotongan gaji pada karyawan yang datang 
terlambat 20 menit. Perusahaan membuat peraturan yang ketat supaya karyawan 
disiplin dan tidak lelet dalam bekerja. Namun hal ini membuat karyawan merasa 
gelisah dan tidak nyaman akan peraturan yang dibuat oleh perusahaan.  
Tidak hanya komitmen organisasi yang dapat mempengaruhi turnover 
intention pada karyawan, job insecurity juga dapat mempengaruhi niat keluar dari 
perusahaan dalam diri mereka. Job insecurity adalah kondisi psikologis seseorang 
(buruh) yang menunjukkan rasa bingung atau merasa tidak aman dikarenakan 
kondisi lingkungan yang berubah ubah (perceived impermanance). Kondisi ini 
muncul karena banyaknya jenis pekerjaan yang sifatnya sesaat atau kontrak. 
Semakin banyak jenis pekerjaan yang sementara mengakibatkan semakin 
banyaknya karyawan yang mengalami job insecurity (Rivai dan Sagala, 2009 : 
59). 
Fenomena yang sering terjadi di dalam perusahaan mengenai stress kerja 
adalah adanya beban kerja yang terlalu banyak yang membuat karyawan merasa 
tertekan karena istirahat yang kurang, sehingga mengakibatkan stress kerja. Stress 
kerja yang dialami karyawan sangat berdampak negatif bagi suatu perusahaan 




Pengertian stress kerja ialah sebagai suatu tanggapan, ditengahi oleh perdebatan 
individual atau proses psikologis, yaitu suatu konsekuensi dari setiap kegiatan 
(lingkungan), situasi, atau kejadian eksternal yang membebani tuntutan psikologis 
atau fisik yang berlebihan terhadap seseorang (Ivancevich dkk, 2014 : 55). Stress 
kerja hanya berhubungan dengan kejadian di sekitar lingkungan kerja yang 
merupakan bahaya atau ancaman dan bahwa perasaan-perasaan  yang terutama 
relevan mencakup rasa takut, cemas, rasa bersalah, marah, sedih, putus asa dan 
bosan (Suciati, 2014 : 122). 
Riset gap ditemukan dalam penelitian yang dilakukan (Prabawa dan 
Suwandana, 2017) mengungkapkan bahwa komitmen organisasional berpengaruh 
negatif terhadap turnover intention. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
karyawan PT. Kharisma Rotan Mandiri belum memiliki komitmen organisasi 
yang tinggi. Kepala HRD menyampaikan bahwa sering ditemukannya 
pelanggaran terhadap peraturan perusahaan oleh karyawan, seperti seringnya 
karyawan yang datang terlambat, masih ada karyawan yang merokok di dalam 
area perusahaan, dan karyawan yang tidak memakai sepatu disaat jam kerja. Job 
insecurity berpengaruh terhadap stress kerja, hal ini terjadi karena sebagian 
karyawan yang tidak tetap dapat menyebabkan tingginya karyawan tingkat rasa 
ketidakamanan yang dirasakan oleh karyawan terhadap pekerjaannya (Syaharudin 
dkk, 2017). Stress kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover 
intention. Hal ini terjadi adanya kecemasan yang ke depannya bisa berakibat 
tingginya tingkat stress pada karyawan. Selain itu, dari sisi kompensasi yang 




memuaskan terhadap hasil kerja baik secara finansial maupun non finansial. 
Ketidakpuasan karyawan terhadap perusahaan baik mengenai kerjasama dengan 
rekan kerja yang kurang baik dan kondisi kerja yang tidak mendukung pekerjaan 
serta pekerjaan itu sendiri yakni operasional unit ataupun perbaikan unit alat berat. 
Semua hal ini kadang dikeluhkan karyawan khususnya karyawan dibagian 
lapangan dan informasi ini biasanya diterima langsung oleh koordinator lapangan. 
Ditambah juga, tidak adanya kejelasan dalam kebijakan struktur gaji yang 
dikaitkan dengan prestasi kerja (Khaidir dan Sugiarti, 2016). 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti mengambil judul : 
“Pengaruh Komitmen Organisasi, Job Insecurity, dan Stress Kerja Terhadap 
Turnover Intention Pada Karyawan Bagian Produksi PT. Starfood Jaya 
Prima Kudus” 
1.2  Ruang Lingkup 
Penelitian ini merupakan penelitian sumber daya manusia. Agar penelitian 
bisa dilakukan lebih mendalam dan melihat adanya keterbatasan waktu serta biaya 
maka semua variabel tidak akan diteliti. Oleh karena itu, ruang lingkup pada 
penelitian ini akan dibatasi sebagai berikut ini. 
1.2.1 Variabel yang mempengaruhi turnover intention dibatasi dengan pada 
variabel komitmen organisasi, job insecurity, dan stress kerja. 
1.2.2 Lokasi penelitian pada PT. Starfood Jaya Prima Kudus. 
1.2.3 PT. Starfood Jaya Prima Kudus merupakan perusahaan manufacturing 




1.2.4 Produk dari PT. Starfood Jaya Prima Kudus yaitu kio bubble T24, eksotea, 
cofino cappuccino, starzone, teh hijau premium SSO (Sedu Segar 
Original) dengan varian rasa leci dan apel serta air mineral. 
1.2.5 Responden yang diteliti adalah seluruh karyawan PT. Starfood Jaya Prima 
Kudus yang berjumlah 214 karyawan. 
1.2.6 Sampel yang diteliti adalah seluruh karyawan bagian produksi PT. 
Starfood Jaya Prima Kudus. 
1.2.7 Penelitian ini dilakukan dengan jangka waktu selama 5 bulan sejak 
disetujuinya proposal skripsi oleh dosen pembimbing. 
1.3  Perumusan Masalah 
PT. Starfood Jaya Prima merupakan perusahaan manufacturing kemasan 
yang berlokasi di Kudus. Saat ini permasalahan tingginya tingkat turnover telah 
menjadi masalah serius bagi perusahaan PT. Starfood Jaya Prima, hal ini 
dikarenakan bahwa selama tiga tahun terakhir perusahaan mengalami 
permasalahan yang terjadi pada karyawan antara lain dengan adanya jumlah 
keluar masuk karyawan yang mengakibatkan perusahaan yang kurang efektif bagi 
kelangsungan perusahaan. Komitmen karyawan pada organisasi yang belum 
optimal dan masih rendah menjadi sangat penting yang harus dikelola oleh 
perusahaan, adanya rasa ketidaknyamanan (job insecurity) pada karyawan, hal ini 
terjadi karena peraturan perusahaan yang terlalu membebankan dan stress kerja 




Berdasarkan uraian singkat tersebut, maka identifikasi masalah yang ada 
pada perusahaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Kurangnya komitmen karyawan pada organisasi yang menyebabkan adanya 
faktor kesadaran dalam diri karyawan sehingga karyawan kurang maksimal. 
Dengan kurangnya kesadaran karyawan terjadilah karyawan bekerja kurang 
sungguh-sungguh dan sering bercandaan pada saat bekerja tidak dalam 
pengawasan atasannya. 
b. Adanya rasa job insecurity (ketidakamanan) sendiri timbul dari rasa 
ketidaknyamanan yang mengganggu psikologis karyawan. Job insecurity di 
dalam PT. Starfood Jaya Prima disinyalir membuat karyawan merasa sangat 
tertekan, hal ini terjadi karena adanya peraturan yang sangat membebankan 
karyawan. Misalnya sistem pemotongan gaji pada karyawan yang datang 
terlambat 20 menit. Perusahaan membuat peraturan yang ketat supaya 
karyawan disiplin dan tidak lelet dalam bekerja. Namun hal ini membuat 
karyawan merasa gelisah dan tidak nyaman akan peraturan yang dibuat oleh 
perusahaan. 
c. Dengan adanya beban kerja yang terlalu banyak maka membuat karyawan 
merasa tertekan  karena istirahat yang kurang, sehingga mengakibatkan stress 
kerja. 
Berdasarkan perumusan masalah tersebut maka dapat dirumuskan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap turnover intention 




2. Apakah job insecurity berpengaruh terhadap turnover intention pada 
karyawan bagian produksi PT. Starfood Jaya Prima Kudus?  
3. Apakah stress kerja berpengaruh terhadap turnover intention pada 
karyawan  bagian produksi PT. Starfood Jaya Prima Kudus?  
4. Apakah komitmen organisasi, job insecurity, dan stress kerja berpengaruh 
terhadap turnover intention pada karyawan bagian produksi PT. Starfood 
Jaya Prima Kudus secara berganda? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan yang 
akan dicapai adalah :  
1. Menguji pengaruh komitmen organisasi terhadap turnover intention pada 
karyawan bagian produksi PT. Starfood Jaya Prima Kudus. 
2. Menguji pengaruh job insecurity terhadap turnover intention pada 
karyawan bagian produksi PT. Starfood Jaya Prima Kudus. 
3. Menguji pengaruh stress kerja terhadap turnover intention pada karyawan 
bagian produksi PT. Starfood Jaya Prima Kudus. 
4. Menguji pengaruh komitmen organisasi, job insecurity, dan stress kerja 
terhadap turnover intention pada karyawan bagian produksi PT. Starfood 




1.5 Manfaat Penelitian 
Dari pembahasan dan hasil penelitian ini diaharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut ini : 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai bahan kajian dalam 
bidang manajemen sumber daya manusia. Untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh komitmen organisasi, job insecurity, dan stress kerja 
terhadap turnover intention. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan referensi khususnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia 
dan dapat bermanfaat bagi penelitian-penelitian selanjutnya.  
2. Manfaat Praktis 
Bagi perusahaan hasil penelitian ini merupakan sumber informasi untuk 
dijadikan masukkan agar bisa lebih baik lagi kedepannya dan bagi 
pembaca diharapkan dapat menambah mengenai pengaruh komitmen 
organisasi, job insecurity, dan stress kerja terhadap turnover intention. 
 
 
 
 
 
 
 
 
